Pengembangan YouTube Pembelajaran Aplikasi Kalkulus Integral pada Geometri by Pardimin, Pardimin











Pendidikan Matematika, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
Jl. Batikan UH III/1043 Yogyakarta 





Dalam generasi internet, setiap mahasiswa sudah mengenal teknologi YouTube. Jika teknologi 
YouTube yang telah dikenal sehari-hari oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media dalam 
pembelajaran maka akan dapat meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan YouTube pembelajara aplikasi integral pada geometri. Metode penelitiannya 
adalah metode penelitian pengembangan. Presedur pengembangan mengikuti prosedur sederhana 
dari Borg & Gall. Prosedur ini meliputi 5 tahap, yaitu: analisi produk, pengembangan bentuk 
awal, validasi ahli, ujicoba lapangan terbatas, dan uji coba lapangan utama. Hasil dari penelitian 
ini adalah YouTube Pembelajaran yang diberi judul Aplikasi Integral pada Geometri. 
Karakteristik dari YouTube ini adalah: terdiri darii 7 Sub-YouTube, setiap Sub-YouTube 
mengandung materi sesingkat mungkin tetapi memuat pengertian yang utuh, memuat gambar 
yang selain informatif juga menarik, penyajian disertai animasi langkah-langkah, mengandung 
musik yang sesuai dengan suasan belajar, YouTube disajikan ber-Chanel, sehingga YouTube tetap 
dalam satu kesatuan utuh walaupun You terbagi menjadi beberapa Sub-YouTube. YouTube yang 
dibuat ini layak telah melalui uji kelayakan dan dinyatakan layak digunakan. YouTube telah 
memenuhi aspek Style and Organizatio, Creativity sound effect, dan Quality. 





In the internet generation, every student is familiar with YouTube technology. If the YouTube 
technology that is known daily by students is used as a medium in learning, it will increase 
students' interest in learning. This study aims to develop a YouTube learning application of 
integrals to geometry. The research method is the development research method. The 
development procedure follows a simple procedure from Borg & Gall. This procedure includes 5 
stages, namely: product analysis, initial development, expert validation, limited field trials, and 
main field trials.The results of this study are YouTube Learning entitled Integral Applications on 
Geometry. The characteristics of this YouTube are: consists of 7 Sub-YouTube, each sub-YouTube 
contains the shortest possible material but contains a full understanding, contains images that 
are also informative and interesting, presentation accompanied by step animations, containing 
music in accordance with the atmosphere of learning, YouTube is presented in Chanel, so 
YouTube stays in one whole entity even though You is divided into several Sub-YouTube. YouTube 
that is made is feasible through feasibility testing and declared feasible to use. YouTube has 
fulfilled the aspects of Style and Organizatio, Creativity sound effect, and Quality. 
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Dalam generasi internet, setiap mahasiswa sudah mengenal teknologi YouTube, minimal 
sebagai penonton YouTube. Jika teknologi YouTube yang yang telah dikenal sehari-hari oleh 
mahasiswa dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajaran maka akan dapat meningkatkan 
minat belajar siswa (Burke, Snyder, & Rager, 2009). Oleh karena itu banyak sumber belajar 
yang dikemas dalam bentuk YouTube. YouTube Teorema Dasar Kalkulus  (Gunawan, 2014) dan 
Turunan Implisit aljabar (Agus Nggermanyo, 2013).  
Berapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran 
dari berbagai bidang studi telah menujukkan sisi positifnya. Misalnya hasil penelitian Ena 
(2014) menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai persepsi yang positif tentang penggunaan 
YouTube di kelas sosiolinguistik Bahasa Inggris; Luhsasi & Sajiarto (2014) memperlihatkan 
hasil penelitiaannya bahwa pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran dapat mengurangi 
kejenuhan mahasiswa, Iwantara, Sadia, & Suma (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa penggunaan YouTube dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran IPA. 
Sesungguhnya, ada banyak sumber belajar kalkulus di internet dalam bentuk YouTube 
maupun dalam bentuk handout dan buku elektronik, tetapi kebanyakan menggunakan bahasa 
Inggris. Misalnya, YouTube History of Mathematics: Who Invented Calculus? (Jones, 2009), 
YouTube The Calculus Controversi: The Development of Modern Calculus (Kim, 2010), Class 
10th-Maths Online Video Lectures-Quadratic Equations (Aakash, 2011), Calculus 1 Lecture 
1.1: An Introduction to Limits (Leonard, 2011), Calculus I-Lecture 03-Trigonometry for 
Calculus (by UMKC, 2012). 
Pada abad ini, kalkulus adalah salah satu bidang matematika yang paling penting (Kim, 
2010). Tetapi bagi kebanyakan mahasiswa, kalkulus adalah matakuliah yang sulit, terutama 
materi aplikasi kalkulus dalam geometri. Materi pada pelajaran kalkulus sangat kompleks 
(Jones, 2009), melibatkan berbagai konsep matematika terutama melibatkan aljabar, 
trigonometri, dan geometri. Cangelosi (2012) menyatakan aljabar dan trigonometri sebagai 
prakalkulus. Oleh karena itu harus selalu diupayakan pengadaan sumber belajar yang mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  






Penelitian ini bertujuan mengembangkan YouTube pembelajaran untuk materi Aplikasi 
Kalkulus Integral pada Geometri. Dikenal dua cabang kalkulus, yaitu kalkulus diferensial dan 
kalkulus Integral. Teorema Dasar Kalkulus mengakaitkan kedua cabang Kallkulus tersebut. 
Kalkulus diferensial timbul dari persoalan garis singgung, sedangkan kalkulus integral timbul 
dari perosoalan yang nampaknya tidak berkaitan, yaitu persoalan luas.  
Cara terbaik untuk memperoleh pemahaman konseptual dalam kalkulus adalah membaca 
berulang-ulang teori dasarnya dan kemudian mengerjakan latihan-latihan yang bervariasi, 
dimulai dari latihan untuk pengecekkan konsep, menguji pemahaman konseptual melalui grafik, 
dan latihan menggunakan deskripsi verbal untuk menguji pemahaman konseptual (Stewart, 
1998). Purcell (1995) dan Schwalbach (2000) menyarankan beberapa trik untuk meningkatkan 
pemahaman kalkulus, yaitu: mengerjakan sejumlah soal-soal praktis, diikuti dengan beberapa 
soal terapan dan diakhiri dengan soal-soal yang membuat penasaran. Dan juga disarankan 
mengerjakan soal yang terdiri dari pernyataan benar salah dengan maksud mengevaluasi 
penguasaan teori kalkulus. Tetapi, membawa buku ke manapun siswa pergi dan memperoleh 
ilmu hanya dari membaca, tentu mengakibatkan kejenuhan, sehingga diperlukan sumber belajar 
yang bisa mengatasi kejenuhan, misalnya YouTube. 
Materi Kalkulus Intgeral melibatkan berbagai aplikasi dalam berbagai bidang, di antaranya 
adalah bidang fisika dan bidang geometri. Oleh karena itu, jenis media yang diperlukan juga 
bermacam-macam. Media bisa berbentuk multimedia, animasi, video, tulisan, atau hanya 
gambar/foto saja. Semua kecanggihan ICT pada generasi internet dapat dimanfaatlkan untuk 
membuat media ini. Melalui ICT media dapat disajikan dengan cara dikemas dalam bentuk 
video kemudian disajikan melalui internet dalam bentuk YouTube. 
YouTube bisa menjadi sumber belajar dan media pembelajaran yang bisa memenuhi tuntutan 
kebutuhan generasi digital. YouTube bisa meningkatkan minat dan mendukung gaya belajar 
generasi digital. YouTube juga menawarkan pengalaman pembelajaran dengan teknologi yang 
baru yang akan berguna saat mereka lulus (Burke, Snyder, & Rager, 2009).  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan yaitu suatu penelitian yang 
berorientasi pada pengembangan produk pembelajaran yang akan digunakan untuk pemecahan 






masalah pembelajaran (DIKTI, 2005). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 
media elektronik berupa YouTube pembelajaran. aplikasi integral pada geometri. 
 Model pengembangan yang dipilih mengikuti prosedur yang disederhanakan dari model 
Borg & Gall (1983) yang terdiri dari 5 langkah. Langkah-langkah yang dimaksud adalah: 
analisis kebutuhan dan persiapan bahan pengembangan pengembangan produk awal validasi 
ahli dan revisi produk ujicoba lapangan skala kecil (terbatas) dan revisi produk, ujicoba 
lapangan skala besar (utama) dan produk akhir.  
Subyek pada penelitian pengembangan berdasarkan atas dua kegiatan, yaitu kegiatan 
pengembangan produk dan kegiatan uji-coba (evaluasi formatif) produk. Pada tahap 
pengembangan produk, subyek penelitian yang dilibatkan terdiri atas para ahli. Sedangkan pada 
tahap uji coba, subyeknya adalah mahasiswa.  
 Instrumen pada penelitian ini adalah Form Validasi dan Angket Uji Coba. Instrumen 
disusun sendiri oleh peneliti. Data yang diperoleh melalui angket pada tinjauan ahli, uji-coba 
lapangan dari produk yang telah dihasilkan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi produk. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil dari penelitian ini adalah produk berupa YouTube Aplikasi Kalkulus Integral pada 
Geometri. Pada bagian berikutnya dipaparkan tentang komponen produk, hasil validasi ahli, dan 
hasil uji coba lapangan terbatas. 
 Produk penelitian ini adalah media pembelajaran aplikasi kalkulus integral pada 
geometri yang disajikan dalam bentuk YouTube pembelajaran. YouTube dibagi menjadi 7 Sub-
Youtube, yaitu (1) Sub-YouTube 1: Pengantar dan Menghitung Luas Daun; (2) Sub-YouTube 2: 
Konsep Dasar Menghitung Luas, (3) Sub-YouTube 3: Teknik Menghitung Luas, (4) Sub-
YouTube 4: Menghitung Luas Daerah antara Dua Kurva y = f(x), (5) Sub-YouTube 5: 
Menghitung Luas Daerah antara Dua Kurva x = g(y), (6) Sub-YouTube 6: Menghitung Volume 
Benda Putar, dan (7) Sub-YouTube 7: Variasi Menghitung Volume Benda Putar.  
Pada Sub-YouTube 1 disajikan tentang isi materi, cara belajar dan cara menghitung luas 
daun. Contoh gambar disajikan pada Gambar 1a dan Gambar 1b. 
 










Gambar 1 Sub-YouTube 1: Pengantar dan Menghitung Luas Daun. 
 
Pada Gambar 1a terlihat bahwa pembelajaran diawali dengan penjelasan tentang materi yang 
dibahas dalam YouTube ini. Ada tiga aplikasi yang dibahas, yaitu luas daerah yang melibatkan 
satu kuva, luas daerah yang melibatkan dua kurva, dan volume benda putar. Pembahasan diawali 
dengan cara menghitus luas daun menggunakan bujur sangkar, sebagai gambaran yang memberi 
dapat inspirasi pada pembahasan selanjutnya, yaitu pemanfaatan luas persegipanjang untuk 
yang menghitung luas daerah yang dibatasi oleh kurva.  
 
  
Gambar 1b. Sub-YouTube 1: Pengantar dan Menghitung Luas Daun. 
 
Gambar 1.b menunjukkan bahwa menghitung luas daun keseluruhan dapat dicari dengan 
cara menghitung banyaknya bujur sangkar yang memuat daun. 
Sub-YouTube 2 memuat tentang Konsep Dasar Menghitung Luas. Sebagian isinya disajikan 
pada Gambar 2. 











Gambar 2. Sub-YouTube 2: Konsep Dasar Menghitung Luas. 
 
Pada Gambar 2 dipaparkan tentang konsep dasar menghitung luas daerah yang dibatasi oleh 
kurva, sumbu x, garis x = a, dan garis x = b. Konsepnya adalah membagi daerah menjadi daerah-
daerah kecil yang dapat didekati dengan persegipanjang, kemudian menghitung jumlah luas 
persegipanjang. Luas daerah diperoleh dengan membagi daerah menjadi n bagian menuju tak 
hingga, kemudian menghitung luas secara eksak menggunakan integral tertentu. 
Sub-YouTube 3 memuat tentang Teknik Menghitung Luas. Sebagian dari isinya disajikan 
pada Gambar 3. 
 
  
Gambar 3. Sub-YouTube 3: Teknik Menghitung Luas. 
 






Pada Gambar 3 diuraikan tentang teknik menghitung luas secara cepat. Uraian disertai 
dengan contoh untuk memperdalam pemahaman konsep. Melalui contoh tersebut diperlihatkan 
bahwa hasil perhitungan dengan cara menerapkan kalkulus integral memperoleh hasil yang 
sama dengan perhitungan luas secara geometris. 
Sub-YouTube 4 memuat tentang Menghitung Luas Daerah antara Dua Kurva y = f(x). 
Sebagian isinya disajikan pada Gambar 4. 
. 
  
Gambar 4. Menghitung Luas Daerah antara Dua Kurva y = f(x). 
 
Gambar 4 memperlihatkan konsep mencari luas daerah yang dibatasi oleh dua kurva y=f(x). 
Uraian disertai dengan contoh untuk memperdalam konsep dasar. Pada contoh diperlihatkan 
bahwa hasil perhitungan melalui penerapan kalkulus integral sama dengan hasil perhitungan 
secara geometris. 
 Sub-YouTube 5 memuat tentang Menghitung Luas Daerah antara Dua Kurva x = g(y). 
Sebagian isinya disajikan pada Gambar 5. 








Gambar 5. Menghitung Luas Daerah antara Dua Kurva x = g(y). 
 
Gambar 5 memeperlihatkan pengambilan persegipanjang yang sejajar dengan sumbu x. Cara 
ini digunakan bila x fungsi dari y, yaitu x = g(y). Melalui pembelajaran ini juga diperlihatkan 
bahwa tanpa memandang letak kurva, proses perhitungan luas daerah selalu melibatkan 
pengurangan kurva yang di sebelah kanan dengan kurva yang di sebelah kiri. 
Sub-YouTube 6 memuat tentang Menghitung Volume Benda Putar. Sebagian isinya 
disajikan pada Gambar 6. 
 
  
Gambar 6. Sub-YouTube 6: Menghitung Volume Benda Putar 
  
Pada Gambar 6 diperlihatkan tentang definisi benda putar, kemudian dilanjutkan dengan 
konsep dasar menghitung volume benda putar. Seperti halnya pada penghitungan luas, pada 






penghitungan volume benda putar juga diawali dengan pengambilan persegipanjang, kemudian 
memutar persegipanjang itu terhadap suatu sumbu putar sehingga terbentuk silinder. 
Selanjutnya perhitungan volme benda putar diselesaikan menggunakan konsep integral tertentu. 
Untuk meningkatkan pemahaman, uraian disertai contoh yang memperlihatkan bahwa hasil 
perhitungan menggunakan kalkulus integral sama dengan hasil perhitungan secara geometris. 
Sub-YouTube 7 memuat tentang Variasi Menghitung Volume Benda Putar. Sebagian dari 




Gambar 7. Sub-YouTube 7: Variasi Menghitung Volume Benda Putar 
 
Pada Gambar 7 terlihat bahwa benda putar yang terbentuk diperoleh dari memutar daerah 
yang mengelilingi sumbu tegak. Di samping itu disajikan juga cara menghitung volume benda 
putar yang diperoleh dari memutar daerah yang dibatasi oleh dua kurva terhadap suatu sumbu 
putar. Pada bagian ini diberikan contoh yang agak komplek untuk meningkatkan pemahaman 
konsep dasar. 
 YouTube yang dikembangkan telah divalidasi oleh 3 ahli, ketiganya adalah dosen 
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. 
Validasi dibagai menjadi dua, yaitu tahap validasi materi yang yang telah dituangkan pada 
PowerPoint dan tahap validasi terhadap video yang akan diunggah dalam bentuk YouTube. 
Ringkasannya disajikan pada Tabel 1.  
 
 







Tabel 1. Ringkasan Hasil Validasi terhadap Mareri yang telah dituangkan pada PowerPoint 




V1 V2 V3 
1 Kelayakan isi 25 25 25 25 SB 
2 Kebahasan 13 14 13 13,3 SB 
3 Sajian 23 23 23 22,3 SB 
4 Kegrafisan 18 19 19 18,7 SB 
Modus semua komponen SB 
Keterangan: SB berarti Sangat Baik 
 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa hasil validatasi sangat baik sehingga materi yang ada 
pada PowerPoint ini layak digunakan. Selain memberikan penilaian, validator juga memberikan 
masukan untuk bahan revisi. Masukan yang diperoleh adalah tentang kejelasan gamabar, 
kekonsistenan pewarnaan/penulisan, dan kesalahan pengetikan. Proses revisi akan diuraikan 
pada bagian Pembahasan. 
Ringkasan hasil validasi terhadap video yang akan diunggah dalam bentuk YouTube 
disajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Validasi terhadap Video yang akan Diunggah pada YouTube 




V1 V2 V3 
1 Suara 25 25 25 20,7 B 
2 Penampilan 13 14 13 17,3 SB 
Kesimpulan SB 
Keterangan: B berarti Baik, SB berarti Sangat Baik 
 
 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa aspek video yang berkaitan dengan suara mendapat nilai 
validasi Baik, sehingga perlu diadakan revisi. Sedangkan penilaian terhadap asapek penampilan 
tergolong Sangat Baik sehingga tidak diperlukan direvisi. 
Uji coba lapangan yang dilakukan pada penelitian ini hanyalah uji coba terbatas kareana 
keterbatasan waktu. Subyek uji coba terdiri dari 10 mahasiswa semester I Prodi Pendidikan 
Matematika Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Yogyakarta. Mereka diminta memutar 
video yang dibuat, kemudian diminta mengisi angket. Ringkasan hasil angket disajikan pada 
Tabel 3. 
 






Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji Coba Lapangan  
No Komponen ?̅? Ket 
1 Kesesuaian Isi 4,2 SB 
2 Penampilan 4,4 SB 
3 Sajian 4,4 SB 
4 Suara 4,2 SB 
Rata-rata 4,35 SB 
Catatan: SB: Sangat baik 
 
Dari kolom keterangan pada Tabel 3, terlihat bahwa semua item termasuk kategori SB 
(sangat baik). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa video ini layak digunakan untuk 
sumber belajar. 
 Ditnjau dari aspek Style and Organization, video pada YouTube ini telah memenuhi 
aspek tersebut menurut Michael (2018), yaitu: transisi yang digunakan dalam perpindahan 
sudah lembut, background yang digunakan tidak hanya warna putih, tetapi juga bervariasi 
dengan menggunakan highlight.  
 Ditinjau dari aspek Creativity, YouTube ini telah memenuhi aspek tersebut menurut 
Michael (2018), yaitu: sound effect yang digunakan telah sama dengan visual yang 
digambarkan, yaitu menggambarkan suatu suasana belajar, framing gambarnya telah dibuat 
sesuai dengan kebutuhan sehingga memandu arah membaca.  
Ditinjaudari aspek Content, konten dalam video telah memiliki pesan yang jelas dan mampu 
menunjukkan apa yang ingin disampaikan (sesuai dengan persyaratan konten menurut Michael 
(2018). Pesan yang jelas dalam video ini adalah pesan tentang keterkaitan antara Kalkulus 
Integral dengan geometri.  
Ditinjau dari aspek Quality, video harus memenuhi aspek berikut: suara penyampaian 
informasi dan musik terdengar jelas, gambar yang disajikan fokus dan jelas, pencahayaan yang 
digunakan bagus, dan kamera tetap atau konstan artinya tidak berpindah-pindah. 
Suara pada video yang dibuat telah terdengar jelas, baik penyampaian informasi maupun 
musik. Gambar yang disajikan ada yang kurang fokus, tetapi kebanyakan fokus. Pencahayaan 
telah cukup membuat semua tampilan terlihat jelas. Tentang kamera, penggunaanya telah 
konstan karena menggunakan triport. 
 Ditinjau dari kelayakan isi (materi), isi materi bertumpu pada ilmu Kalkulus dan 
Geometri. Materi yang disajikan telah sesuai untuk menunjang kebutuhan siswa. Uraian materi 






telah memperlihatkan dengan jelas konsep dasar yang menjadi landasan dalam penghitungan 
luas dan volume benda putar. Telah diuraikan dengan jelas pula hubungan antara integral 
dengan ilmu geometri. Contoh yang disajikan mampu memperdalam pemahaman konsep dasar. 
Gambar dibuat sedemikian rupa sehingga baik warna maupun detilnya mampu mempermudah 
pemahaman konsep. Ada beberapa revisi yang dilakukan berdasarkan masukan dari validator, 
yaitu ukuran hurup dan variasi ketebalan huruf. 
 Tujuan uji coba pada penelitian ini adalah untuk menguji apakah video pada YouTube 
ini sesuai dengan kebutuhan mahasiswa ditinjau dari isi (materi), kebahasaan, sajian, dan 
kegrafisan. Jika dicermati setiap item pada aspek kesesuaian isi, semua mendapat nilai SB 
(Sangat Baik) baik dari item hubungan antara integral dengan geometri, sistematika 
penyampaian, bertanhannya rumus-rumus dalam ingatan, manfaat contoh, mapun adanya 
tantangan untuk mempelajari lebih lanjut.  
 Item-item pada aspek penampilan juga semuanya berada dalam kategori SB, baik dari 
aspek tulisan, gambar, penyajian, maupun pembagian sub-materi. Hal ini terjadi karena karena 
semuanya disajikan dengan sederhana dan jelas sehingga mudah dinalar. Item-item pada aspek 
sajian juga berada dalam kategori SB. Hal mudah dimengerti karena sistematika penyajian 
materi menggunakan sistematika pada umumnya dan memang harus demikian sistematikannya, 
apalagi dilengkapi dengan gambar yang selain mempermudah pemahaman juga marik untuk 
dilihat. Tentang item-item pada aspek suara, juga semua item berada dalam kategori SB. 
Pengucapan memang terdengar jelas walupunterkadang tidak sesuai dengan keberadaan pointer. 




 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan jawaban terhadap masalah penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah mencapai tujuannya seperti diuraikan berikut ini. 
1. Penelitian ini telah berhasil mengembangkan YouTube pembelajaran yang diberi judul 
Aplikasi Kalkulus Integral pada Geometri.  
2. Karakteristik dari YouTube ini adalah:  
a. YouTube dibagi menjadi 7 Sub-YouTube untuk mengurangi kejenuhan dalam belajar. 
Setiap Sub-YouTube mengandung materi sesingkat mungkin tetapi memuat pengertian 






yang utuh, dan diusahakan bersifat independen walaupun sifat dari materi matematika 
pada umumnya adalah hirarki. Hirarki artinya untuk memahami suatu sub-materi 
tertentu diperlukan pemahaman terhadap sub-materi sebelumnya.  
b. Materi memuat gambar yang selain informatif juga mengandung keindahan sehingga 
menarik 
c. Penyajian disertai animasi yang menunjukkan langkah demi langkah. 
d. Penyajian mengandung musik yang sesuai dengan suasan belajar. 
e. YouTube disajikan ber-Chanel sehingga YouTube tetap dalam satu kesatuan utuh 
walaupun You terbagi menjadi beberapa Sub-YouTube. 
f. YouTube mudah dilacak dengan menggjnakan kata kunci yang tepat.  
g. Dapat digunakan secara klasikal oleh dosen atau secara mandiri oleh mahasiswa. 
3. YouTube pembelajaran yang dibuat ini layak digunakan. Kelayakan dilihat dari hasil 
validasi, hasil uji coba, dan aspek YouTube pembelajaran. Dari hasil validasi maupun hasil 
uji coba, video pada YouTube ini layak digunakan karena diperoleh nilai dalam kategori SB: 
Sangat Baik YouTube yang baik,  
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